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Abstrak
Penelitian  ini  dilaksanakan  di  SD Negeri  Nogosari  04 Kecamatan  Rambipuji  Kabupaten  Jember dengan  tujuan  untuk
meningkatkan  kemampuan  menyimak siswa kelas II  melalui  media boneka tangan.  Hal ini  dikarenakan  di SD Negeri
Nogosari 04 Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember terdapat permasalahan kemampuan menyimak siswa masih rendah,
yang salah  satunya diakibatkan  karena  kurang bervariasinya media pembelajaran  dari  guru.  Jenis penelitian  ini  adalah
penelitian  tindakan  kelas  dengan  subjek penelitian  terdiri  atas  37  siswa.  Pengumpulan  data  penelitian  menggunakan
metode observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Pelaksanaan penelitian dengan menerapkan media boneka tangan ini
adalah  sebanyak  dua  siklus.  Siklus  1  dan  siklus  2  terdiri  atas  satu  pertemuan.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
kemampuan  menyimak  siswa  kelas  II  SD Negeri  Nogosari  04  Kecamatan  Rambipuji  Kabupaten  Jember  mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari perolehan hasil belajar siswa pada siklus 1 sebesar 67,5% mengalami peningkatan
sebesar  21,7% menjadi  89,2% pada siklus  2.  Berdasarkan  data  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  media  boneka
tangan  dapat  meningkatkan   kemampuan  menyimak  siswa  kelas  II  SD  Negeri  Nogosari  04  Kecamatan  Rambipuji
Kabupaten Jember. 

Kata Kunci: media boneka tangan, kemampuan menyimak, hasil belajar

Abstract
This research was conducted at the 04 Elementary School Nogosari Rambipuji District Jember with the aim to improve
listening skills through the medium of second grade hand puppet . This is because in the 04 Elementary School Nogosari
Rambipuji District Jember there are problems of listening skills of students still low , which one of them is caused by lack
of teachers varied instructional media . This research used class room action research study consisting of 37 students .
Research  data  collection  using  the  method  of  observation  ,  interviews  ,  documentation  ,  and  testing  method
Implementation of research by applying hand puppet media are in two cycles . Cycle 1 and Cycle 2 consisted of one
meeting.  The results  showed that listening  skills  of  Elementary  School  second grade students in Nogosari  04 Jember
Rambipuji District increased . It can be seen from the acquisition of student learning outcomes in cycle 1 was 67.5 %,
increasing of 21.7 % to 89.2 % in cycle 2 . Based on the above data it can be concluded that the hand puppet media can
enhance listening skills graders II elementary School  Rambipuji District  Nogosari 04 Jember .
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Pendahuluan

Bahasa mempunyai peranan penting dalam kehidupan
manusia  di  dunia  karena  bahasa  adalah  alat  komunikasi
yang  digunakan  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Bahasa
merupakan  alat  yang  digunakan  oleh  manusia  untuk
mengungkapkan  pikiran  dan  perasaan.  Manusia
menggunakan  bahasa  sebagai  alat  komunikasi,  baik  itu
berupa  bahasa  lisan  maupun  bahasa  tulis.  Bahasa
digunakan  dalam  berbagai  aktivitas  manusia.  Semakin
tinggi  kemampuan  berbahasa  semakin  baik  pula
penggunaan  bahasa  dalam  berkomunikasi.  Bahasa
memiliki  empat  keterampilan  dasar,  yaitu  keterampilan
menyimak,  keterampilan  berbicara,  keterampilan  menulis,
dan keterampilan membaca. 

Menyimak  sebagai  salah  satu  aspek  keterampilan
berbahasa  tidak  kalah  pentingnya  dengan  aspek
keterampilan lain seperti berbicara, membaca dan menulis.
Keempat aspek keterampilan berbahasa ini merupakan satu
kesatuan  yang  tidak  dapat  terpisahkan.  Ketika  kita
menyimak,  kita  juga  perlu  menulis,  perlu  membaca,dan
perlu juga berbicara.  Demikian  juga ketika kita berbicara,
ketika  kita  menulis,  dan  ketika  kita  membaca,  kita
memerlukan  aspek  keterampilan  yang  lainnya.
Keterampilan  menyimak  adalah  keterampilan  memahami
bahasa  lisan  yang  bersifat  reseptif.  Dengan  demikian
berarti  bukan  sekedar  mendengarkan  bunyi-bunyi  bahasa
melainkan  sekaligus  memahaminya.  Keterampilan
menyimak sangat penting, karena keterampilan menyimak
merupakan  kegiatan  awal  dilakukan  oleh  anak  apabila
dilihat  dari  proses  pemerolehan  bahasa.  Selain  itu,
keterampilan  menyimak  merupakan  salah  satu
keterampilan  berbahasa  yang  sangat  penting  dipelajari
untuk  menunjang  kemampuan  berbahasa  yang  baik.
Kemampuan  menyimak  yang  baik  bisa  memperlancar
komunikasi karena komunikasi tidak akan berjalan dengan
lancar jika pesan yang sedang diberikan atau diterima tidak
dimengerti. 

Berdasarkan  hasil  observasi  pada  siswa kelas  II  SD
Negeri  Nogosari  04  Kecamatan  Rambipuji  Kabupaten
Jember  pada  saat  kegiatan  menyimak,  yaitu  dalam  hal
memahami  isi  cerita  terdapat  56,8%  siswa  (21dari  37
siswa) yang tuntas dalam mencapai KKM (KKM = 65) dan
sisanya sebanyak 44,2% siswa belum tuntas. Jumlah siswa
yang masih belum tuntas tersebut meliputi beberapa siswa
yang masih kurang fokus dalam menyimak cerita yang di
ceritakan oleh guru. 

Berdasarkan  hasil wawancara yang dilakukan dengan
guru kelas II di SD Negeri Nogosari 04 tersebut, diperoleh
informasi  bahwa  tidak  pernah  menggunakan  media
pembelajaran  pada  saat  kegiatan  menyimak  dongeng
pendekatan dilakukan masih berpusat pada guru. Pada saat
pembelajaran  menyimak  ,  tidak  semua  siswa  menyimak
dengan  fokus Hanya beberapa  siswa saja yang menyimak
dengan  fokus  yaitu  siswa  yang  duduk  dibagian  depan,
sedangkan  siswa  lainnya  gaduh  ,melakukan  kegiatan
lainnya  dan  tidak  memperhatikan  guru  bercerita  .  Ketika
guru  meminta  siswa untuk  menceritakan  kembali  sebuah
cerita  yang  sudah  di  ceritakan  oleh  guru   masih  banyak

siswa  yang  tidak  bisa  menceritakan  kembali  sehingga
terdapat beberapa siswa tidak tuntas mencapai KKM yang
telah  ditentukan.  Siswa  masih  kesulitan  untuk
menceritakan  kembali isi dongeng menuliskan kembali isi
dongeng  bahkan terkadang apa yang ditulis siswa kurang
terkait  dengan  isi  cerita  yang  telah  dibacakan  oleh  guru.
Pada  kegiatan  menjawab  pertanyaan  (soal-soal)  yang
berkaitan dengan isi cerita, masih banyak pula siswa yang
kurang  tepat  menjawabnya.  Hal  ini  dikarenakan  siswa
kurang aktif dan cenderung enggan untuk bertanya tentang
hal-hal  yang tidak ia pahami pada guru. Siswa cenderung
hanya  menunggu  penjelasan  dari  guru  saja  serta  kurang
melibatkan diri dalam proses pembelajaran menyimak.

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  diperlukan  sebuah
media  pembelajaran  yang  dapat  digunakan  untuk
memperbaiki  dan  meningkatkan  kemampuan  menyimak
siswa  serta  mendukung  cara-cara  penyelesaian  masalah
menyimak  dan  membuat  siswa  tertarik  dalam  kegiatan
menyimak,  bersemangat  berantusias  dalam  menceritakan
dongeng dan menuliskan kembali hasil simakannya.  Salah
satu  media  yang  dapat  diterapkan  yaitu  media  boneka
tangan.  Media boneka tangan ini adalah benda tiruan dari
bentuk manusia atau binatang yang dimainkan dengan satu
tangan.  Boneka tangan dapat dijadikan media pendidikan,
boneka  dapat  dimainkan  dalam  bentuk  sandiwara
boneka(Daryanto, 2011:31). Media ini dapat meningktakan
konsentrasi  siswa menjadi  lebih  berfokus terhadap  proses
pembelajaran,  motivasi  dan  minat  siswa  terhadap
pembelajaran menyimak dongeng, mendorong peningkatan
kualitas  proses  pembelajaran  menyimak  dongeng  serta
kualitas hasil pembelajaran menyimak dongeng. 

Berdasarkan  permasalahan-permasalahan  di  atas,  maka
peneliti  melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Meningkatkan  Kemampuan  Menyimak  melalui  Media
Boneka  Tangan  pada  Siswa  kelas  II  SDN  Nogosari  04
Kecamatan Rambipuji Kabupaten Jember”. 

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan
kelas. Penelitian  dilaksanakan  di  SD Negeri  Nogosari  04
Rambipuji pada semester genap tahun pelajaran 2013/2014.
Subjek  dalam  penelitian  tindakan  kelas  ini  adalah  siswa
kelas  II  SD  Negeri  Nogosari  04  Kecamatan  Rambipuji
Kabupaten  Jember,  yang  terdiri  atas  37  siswa  dengan
komposisi  12  siswa  perempuan  dan  25  siswa  laki-laki.
Pengumpulan  data  penelitian  menggunakan  metode
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1)   hasil belajar siswa 

Rumus  persentase  ketuntasan  hasil  belajar  siswa
dengan  menggunakan  media  boneka  tangan  adalah
sebagai berikut.
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keterangan:
   E = persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara 

  klasikal
   n = jumlah siswa yang memiliki skor ≥ 65 dari skor 

     maksimal 100
   N = jumlah seluruh siswa (depdiknas dalam Hobri   

      2007:167)

Adapun kriteria ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat 
pada tabel 1

No Prosentase ketuntasan hasil belajar kriteria

1. 85% ≤ P ≤ 100% Sangat
tuntas

2. 70% ≤ P ≤ 85% Tuntas

3. Pa < 69% Tidak tuntas

Hasil dan Pembahasan

1) Hasil Belajar Siswa
 Ketuntasan  hasil  tes  siswa  pada  dalam  kegiatan
pembelajaran  menyimak  dongeng   dari  tanpa  media  dan
menggunakan  media  boneka  tangan  dapat  dilihat  dari
prosentase  perolehan  hasil  belajar  siswa yang  mengalami
peningkatan  dari  pra siklus, siklus  1 ke siklus 2. Berikut
ini  disajikan  data  analisis  ketuntasan  hasil  belajar  siswa
pada pra siklus , siklus 1 dan siklus 2 secara rinci. 

Tabel 2 Ketuntasan hasil belajar siswa pra siklus

Nilai Jumlah Siswa Persentase

< 65 16 Siswa 43,2%

≥ 65 21 Siswa 56,8%

Jumlah 37 Siswa 100%

Berdasarkan  tabel  2  ketuntasan  hasil  belajar
menyimak cerita pada prasiklus, dapat disimpulkan bahwa
pada  tahap  prasiklus,  masih  banyak  siswa  yang  belum
tuntas  dalam  kegiatan  pembelajaran  menyimak  dongeng.
Sebanyak 16 siswa (43,2%) dari  jumlah keseluruhan yaitu
37  siswa  (100%)  belum  memperoleh  ketuntasan  hasil
belajar. Oleh  karena  itu,  perlu  adanya  perbaikan  dalam
kegiatan  pembelajaran  agar  terjadi  peningkatan

kemampuan menyimak pada siswa kelas II SDN Nogosari
04 Rambipuji Jember. 

Tabel 3 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus I

Nilai Jumlah Siswa Persentase

< 65 12 Siswa 32,5%

≥ 65 25 Siswa 67,5%

Jumlah 37 Siswa 100%

Tabel  hasil  tes  menyimak  dongeng  pada  siklus  I
menunjukkan  terjadinya  peningkatan  hasil  belajar
menyimak  siswa setelah  digunakan  media  boneka tangan
dalam kegiatan  pembelajaran.  Siswa mencapai  ketuntasan
nilai ≥ 65 sebanyak 25 siswa atau sebesar 67,6% dari total
37  siswa,  sedangkan  siswa  yang  belum  mencapai
ketuntasan hasil tes belajar sebanyak 12 siswa atau 32,4%.  

Tabel 4 Ketuntasan hasil belajar siswa siklus II

Nilai Jumlah Siswa Persentase

< 65  4 Siswa 10,8%

≥ 65 33 Siswa 89,2%

Jumlah 37 Siswa 100%

Berdasarkan  tabel  hasil  tes menyimak  dongeng pada
siklus II,  dapat disimpulkan bahwa pada siklus II hasil tes
siswa  mengalami  peningkatan  dari  siklus  sebelumnya.
Persentase siswa yang tergolong tuntas sebanyak 33 siswa
dari  37 siswa atau sebesar 89,2%, sedangakan  siswa yang
tergolong belum tuntas sebanyak 4 siswa dari 37 siswa atau
sebesar 10,8%.

Berdasarkan  analisis  ketuntasan  hasil  belajar  pada
prasiklus,  siklus  1  dan  siklus  2,  terdapat  perbedaan
persentase yang menunjukkan bahwa hasil belajar siklus 2
mengalami peningkatan dari siklus 1,  hasil belajar siklus 1
mengalami  peningkatan  dari  pra  siklus.  Berikut  ini
disajikan  diagram  perbandingan  hasil  belajar  siswa  pada
siklus 2 dan siklus 1 secara lebih jelasnya.
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Gambar 1  Grafik perbandingan hasil belajar kegiatan menyimak dongeng
(prasiklus, siklus I, siklus II) 

2)   Temuan Penelitian
    Berdasarkan  hasil  pelaksanaan  penelitian,  diperoleh
beberapa temuan penelitian sebagai berikut.
a) Selama pembelajaran berlangsung siswa terlihat sangat

antusias sekali dan senang dengan penggunaan media
boneka tangan.  Media boneka tangan  membuat siswa
dapat  mengingat  dan  memahami  isi  dongeng  yang
diceritakan  oleh  guru.  Siswa  aktif  dalam
menyampaikan  jawaban  secara  lisan  atas  pertanyaan
yang dilontarkan oleh guru.

b) Terdapat  peningkatan  hasil  belajar  siswa  pada  tiap
siklus  pembelajaran.  Hal  ini  terlihat  pada  prosentase
rata-rata  siklus 2 yang lebih tinggi  daripada siklus 1,
siklus 1 lebih tinggi daripada prasiklus. 

c) Kemampuan  menyimak  siswa  dalam  menyimak
mengalami peningkatan dari siklus I. Jika pada siklus I
ada  beberapa  siswa  yang  kesulitan  menjawab  dan
menuliskan kembali isi dongeng sesuai dengan kriteria
penilaian  yaitu  dalam  penggunaan  kalimat  dan
keruntutan  isi  dongeng,  pada  siklus  II  ini  kesulitan
siswa  sudah  berkurang  siswa  dapat  menjawab  dan
menuliskan  kembali  isi  dongeng  dengan  kriteria
penilaian yang sudah ditentukan oleh guru.

d) Guru  menceritakan  dongeng  melalui  media  boneka
tangan  sebanyak  dua  kali  sehingga  siswa  sehingga
siswa dapat memantapkan hasil simakannya dan dapat
menceritakan  dan  menuliskan  kembali  isi  dongeng
menggunakan kata-kata sendiri  dengan menggunakan
kalimat yang jelas dan runtut sesuai isi dongeng.

e) Ketepatan  dan  kesesuaian  pemilihan  media
pembelajaran  dengan  materi  pembelajaran  yang akan
diajarkan  sangat  berpengaruh  terhadap  hasil  belajar
siswa. Hal ini  terbukti pada penerapan  media boneka
tangan  yang cocok diterapkan pada materi  menyimak
isi  dongeng,  dikarenakan  media  ini  meningktakan
konsentrasi  siswa  menjadi  lebih  berfokus  terhadap
proses  pembelajaran,  motivasi  dan  minat  siswa
terhadap  pembelajaran  menyimak  dongeng,
mendorong peningkatan  kualitas  proses pembelajaran
menyimak  dongeng  serta  kualitas  hasil  pembelajaran
menyimak dongeng.  

 

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari penelitian, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut.
1) Penerapan  media boneka tangan dalam pembelajaran

menyimak dongeng dapat meningkatkan  kemampuan
menyimak  siswa.  Kegiatan  pembelajaran  menyimak
dongeng  menggunakan  media  boneka  tangan  pada
siswa kelas II berhasil dikarenakan guru memberikan
penjelasan  yang  lebih  rinci  dalam  langkah-langkah
menyimak dongeng dan dalam menuliskan kembali isi
dongeng  yang  benar  dan  sesuai  dengan  ktiteria
penilaian.  Selain  itu,  guru  menceritakan  dongeng
melalui  media  boneka  tangan  sebanyak  dua  kali
sehingga siswa dapat memantapkan hasil simakannya
dan  dapat  menceritakan  dan  menuliskan  kembali  isi
dongeng  menggunakan  kata-kata  sendiri  dengan
menggunakan kalimat yang jelas dan runtut sesuai isi
dongeng.  Guru  sudah  melaksanakan  pembelajaran
sesuai  dengan  rencana  pembelajaran  sehingga
pemakaian  waktu  sudah  lebih  efektif  sesuai  yang
direncanakan.  Jadi,  dalam penelitian  ini  kemampuan
menyimak  melalui  media  boneka tangan  pada  siswa
kelas II SDN Nogosari 04 meningkat.  

2) Peningkatan kemampuan menyimak setelah dilakukan
pembelajaran  dengan  menggunakan  media  boneka
tangan  pada  siswa  kelas  II  SDN  Nogosari  04
Kecamatan  Rambipuji  Kabupaten  Jember  dapat
diketahui dari perbandingan tes hasil belajar kegiatan
menyimak dongeng antara  tes hasil  belajar prasiklus,
siklus  I,  siklus  II.  Pada  tahap  prasiklus  siswa  yang
mencapai  ketuntasan  belajar  hanya  21  siswa  atau
sebesar 56,8%. Setelah diterapakan tindakan siklus I,
siswa  yang  mencapai  ketuntasan  belajar  meningkat
menjadi 25 siswa atau 67,6%. Hasil tes belajar setelah
dilakukan siklus II, siswa mencapai ketuntasan belajar
sebanyak 33 siswa atau 89,2%. 

Saran
1) bagi guru kelas

a)  Dalam  melaksanakan  kegiatan  belajar  mengajar
Bahasa  Indonesia  khususnya  pada  kegiatan
menyimak dongeng,  perlu adanya variasi  media
pembelajaran  seperti  penggunaan  media  boneka
tangan  agar  dapat  membangkitkat  konsentrasi
dan  motivasi  siswa  sehingga  kemampuan
menyimak siswa dapat meningkat; 

b)  Hendaknya  guru  dapat  mengembangkan  media
boneka tangan sebagai media pembelajaran pada
mata pelajaran selain Bahasa Indonesia meliputi:
PKn, IPS dan yang lainnya; dan

c)  Hendaknya  guru  dapat  menciptakan  dan
mengembangkan  model  pembelajaran,  media
pembelajaran  yang berbeda dan  lebih bervariasi
sehingga  dapat  meningkatkan  kemampuan  dan
hasil belajar siswa.

2)     bagi siswa
a)  Dalam  kegiatan  pembelajaran  siswa diharapkan

lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
dan  berusaha  meningkatkan  kemampuan
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menyimak  menggunakan  media  boneka  tangan
sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal;

b)   Hendaknya siswa lebih fokus dalam pembelajaran
berlansung agar materi yang dijelaskan oleh guru
dapat diterima dengan baik.

3)    bagi kepala sekolah 
a)  Memfasilitasi  kegiatan  proses  belajar  mengajar

dengan  melakukan  pengadaan  media  boneka
tangan sebagai media pembelajaran;

b)    Menyediakan  media  pembelajaran  yang
memadai  dan  sesuai  strategi  pembelajaran  yang
digunakan guru; dan

c)  Pemberian  saran  dan  pengetahuan  baru  kepada
guru  supaya  dapat  menggunakan  sarana  dan
prasarana  yang  ada  di  sekolah  sebaik  mungkin
agar  dapat  menciptakan  suasana  belajar  yang
kondusif dan belajar dengan baik.

4)    bagi peneliti lain

a)   Penelitian  ini  dapat  digunakan  sebagai  acuan
untuk  mengadakan  penelitian  yang  sejenis
dengan permasalahan lain yang nantinya dapat
melengkapi  kekurangan  yang  ada  pada
penelitian ini;

b)Hendaknya menciptakan media pembelajaran yang
berbeda  dan  lebih  bervariasi  sehingga  dapat
meningkatkan kemampuan menyimak siswa
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